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Abstrak

Ikan bada (Rasbora spp.) merupakan ikan konsumsi yang bernilai ekonomis penting
bagi masyarakat sekitar Danau Maninjau. Ikan bada ditangkap dengan alat tangkap
lukah yang memiliki prinsip kerja memanfaatkan debit aliran sungai dan perilaku
migrasi ikan bada dari danau ke sungai. Sungai Kampung Tangah merupakan salah
satu sungai yang bermuara di Danau Maninjau. Sifat alirannya yang permanen,
kontur yang relatif landai, substrat berkerikil dan berpasir tidak hanya sesuai untuk
habitat pemijahan ikan bada, tetapi juga menjadi tempat penangkapan ikan bada
bagi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh debit aliran
Sungai Kampung Tangah terhadap jumlah ikan Ikan Bada (Rasbora spp.) yang
tertangkap dengan menggunakan lukah. Pengambilan sampel dilakukan pada bulan
April dan Mei 2019. Ikan bada yang tertangkap kemudian ditimbang dan dicatat
oleh enumerator. Alat tangkap lukah dipasang pada pukul 12.00 siang dan
diangkat/dipanen pada pukul 6.00 pagi keesokan harinya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa debit aliran memiliki kontribusi pengaruh sebesar 23,6%
terhadap jumlah ikan yang tertangkap, sementara 76,4% dipengaruhi oleh faktor
lain seperti masa pemijahan, dan parameter kualitas perairan lainnya.

Kata Kunci: Debit aliran, ikan bada, Rasbora spp.

Pendahuluan

Ikan bada (Rasbora spp.) merupakan ikan konsumsi yang bernilai ekonomis
penting bagi masyarakat sekitar Danau Maninjau. Untuk mendapatkannya,
masyarakat masih mengandalkan hasil tangkapan dari alam. Ikan bada umumnya
ditangkap dengan menggunakan jaring insang. Namun demikian, dibeberapa hilir
sungai yang bermuara di Danau Maninjau, penangkapan ikan bada dilakukan
dengan menggunakan alat tangkap tradisional yang bernama lukah. Lukah
merupakan perangkap ikan yang memiliki prinsip kerja memanfaatkan debit aliran

|

sungai dan sifat migrasi ikan dari danau ke sungai.
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Ikan bada termasuk dalam famili Cyprinidae dan genus Rasbora. Terdapat 4
spesies ikan bada di Danau Maninjau, di antaranya R. lateristriata, R. argyrotaenia,
R. cf. sumatrana (Dina, et al, 2019), dan R. maninjau (Lumbantobing, 2014).
Sementara jenis lain R. jacobsoni ditemukan di sungai sekitar Danau Maninjau
(Roesma, 2013). Secara umum ikan bada memiliki habitat di bagian litoral danau
yang memiliki dasar perairan berbatu-batu (Sulastri, et al., 2011).

Salah satu sungai yang bermuara ke Danau Maninjau yang menjadi daerah
penangkapan ikan bada adalah Sungai Kampung Tangah. Karakteristik Sungai
Kampung Tangah yang memiliki kontur yang relatif landai dan dasar perairan
berkerikil sampai berpasir sesuai dengan karakteristik habitat ikan bada. Sifat
alirannya yang permanen dan terkoneksi dari hulu sampai hilir membuat sungai ini
tetap memiliki debit aliran meskipun di musim kemarau. Debit aliran merupakan
salah satu parameter fisik penyusun habitat biota seperti ikan. Debit aliran sungai
dapat mempengaruhi kualitas air dan kondisi biologis perairan melalui berbagai
macam proses fisika, kimia, dan biologis (Caruso, 2002). Hal tersebut membentuk
kondisi habitat tertentu yang dihuni oleh biota (ikan) tertentu juga.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh debit aliran Sungai
Kampung Tangah terhadap jumlah ikan bada (Rasbora spp.) yang tertangkap
dengan menggunakan lukah.

Bahan dan Metode
Lokasi Sampling

Pengambilan sampel berlokasi di Muara Sungai Kampung Tangah,
Kenagarian Sungai Batang, Kecamatan Tanjung Raya, Kabupaten Agam, Provinsi
Sumatra Barat (Gambar 1). Pemasangan alat tangkap lukah dilakukan di lubuk-

lubuk buatan dengan jarak sekitar 5 meter dari tepi danau.
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Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel [Dianto, 2019 (unpublished)]

Alat

Ikan bada diperoleh dari hasil penangkapan oleh nelayan setempat (Bapak
Taufik) dengan menggunakan 5 buah lukah. Terdapat 2 jenis lukah yang dipasang,
yaitu 1 buah lukah yang memiliki 3 lubang tempat masuknya ikan, dan 4 lainnya
memiliki 2 lubang. Lukah dengan 3 lubang memiliki ukuran panjang x lebar x tinggi
(50 x 80 x 20) cm, sedangkan lukah dengan 2 lubang berukuran (50 x 50 x 20) cm.
Lukah-lukah ini dipasang di lubuk-lubuk kecil yang dibuat dari Sungai Kampung

Tangah yang disudet menjadi beberapa percabangan.

bahan jaring dengan kerapatan 0,6 cm—.

lubang tempat masuk ikan

-

20cm

=

80 cm -

Gambar 2. Alat tangkap lukah dengan tiga lubang perangkap.
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Beberapa kualitas air seperti padatan terlarut total (TDS), pH, oksigen
terlarut, potensial reduksi-oksidasi (ORP), konduktivitas, turbiditas, dan suhu

diukur dengan menggunakan Water Quality Checker Horiba U-55.

Waktu
Waktu pengambilan sampel ikan bada dilakukan pada bulan April dan Mei
2019. Alat tangkap lukah dipasang pada pukul 12.00 siang dan diangkat/dipanen

pada pukul 6.00 pagi keesokan harinya (18 jam dalam 1 kali tangkap/panen).
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Gambar 3. Pengangkatan lukah (pemanenan ikan)
Data Debit
Debit aliran diperoleh dari hasil model hidrologi SWAT (Soil and Water
Assessment Tool). Model SWAT dijalankan melalui software ArcGIS dengan
tambahan ekstensi software ArcSWAT.

Analisis Data
Data jumlah ikan bada yang tertangkap dan debit aliran dianalisis regresi non

linier (kuadratik) dengan menggunakan software SPSS 16.
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Hasil dan Pembahasan

Jumlah tangkapan ikan bada paling banyak 15,25 kg pada tanggal 26 dan 27
April 2019, sedangkan yang paling sedikit 2,07 kg pada tanggal 9 April 2019. Debit
aliran Sungai Kampung Tangah juga mengalami fluktuasi antara 0,029 m3/s s.d.
0,531 m%/s (Gambar 3),

18 0,600
16 i
] 0,500
14
12 E 0,400
10
0,300
8
6 4 0,200
4 '
= 0,100
i 11
0 0,000
a oo o oo o oo O 0O oo OO oo O OO OO OO oo o o O O
~— — — ~— -~ — — ~— -~ — ~— ~— — — ~— — — — ~— —
s e e T e T T e T T T T~ - -
< < < < < < < < n wn wn N n wn n N wn wn N n
O O O O O O O O O O O O O 0o 0o o o o o o
R P T T T T T S e S S
~ (2] — n M~ o)) — (e} - o o o~ < (o] o < (o] o] -
o o — — — — o~ o~ o o — — — — ~N o~ (o] o~ o~ (a2}

&==== Hasil Tangkap (kg) === Debit (m3/s)

Gambar 4. Grafik Jumlah Tangkapan Ikan Bada dan Debit Aliran Sungai

Ringkasan hasil analisis regresi dari data debit dan jumlah tangkapan ikan
bada dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Model Hasil Analisis Regresi Kuadratik

R R? Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
0,486 0,236 0,194 3,203

Dari hasil analisis data didapatkan koefisien korelasi (R) sebesar 0,486 (R #
0 dan R bernilai positif) yang berarti bahwa debit dan jumlah ikan bada yang
tertangkap memiliki hubungan positif, meningkatnya debit air menghasilkan
tangkapan ikan yang makin meningkat. Dari besarnya koefisien korelasi dapat
disimpulkan bahwa pengaruh kedua variable tergolong pada kategori sedang
(Sugiyono, 2007). Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,236, yang berarti bahwa
konstribusi pengaruh debit terhadap jumlah ikan bada yang tertangkap sebesar
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23,6%, sementara 86,4% dipengaruhi oleh variable (parameter) lain yang tidak
terdapat dalam analisis ini.

Secara statistik disebutkan bahwa jumlah ikan bada yang tertangkap memiliki
hubungan dengan debit aliran. Hal ini dikarenakan, debit aliran dapat
mempengaruhi kualitas perairan, terutama banyaknya suspensi yang dihasilkan.
Menurut Pertiwi (2019), konsentrasi BOD, COD, dan TSS lebih tinggi saat debit
rendah. Peningkatan konsentrasi padatan tersuspensi sebanding dengan
peningkatan konsentrasi kekeruhan. Kondisi perairan dengan kekeruhan tinggi
dapat mengganggu kehidupan biota perairan seperti ikan, karena beberapa materi
terlarut dapat menempel pada insang sehingga kemampuan insang untuk
mengambil oksigen terlarut dalam air menurun (Fardiaz, 1992). lkan juga harus
menghindari diri dari tingginya tingkat kekeruhan karena dapat mengganggu
penglihatan saat mencari makan (Berg & Northcote, 1985) ataupun menghindar
dari pemangsa (Johnson & Hines, 1999). Pergerakan atau reaksi ikan juga menjadi
semakin lamban seiring dengan meningkatnya kekeruhan (Sweka dan Hartman,
2001).

Jumlah ikan bada yang tertangkap dengan lukah sejatinya merupakan ikan
yang sedang melakukan migrasi dari zona litoral ke hilir/muara sungai (Sulastri,
2011). Terdapat dua faktor yang dapat mendorong ikan untuk melakukan migrasi,
yaitu faktor eksternal dan internal. Debit merupakan salah satu faktor eksternal
yang terangkum dalam faktor iklim (hidrologi), dimana terdapat juga faktor lain
seperti cahaya, cuaca, suhu, dan kualitas air. Faktor eksternal lain yang juga dapat
mendorong ikan untuk melakukan migrasi antara lain makanan dan pemangsa
(Lucas dan Baras, 2001).
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Gambar 5. Hasil analisis jumlah ikan bada yang tertangkap dengan dengan debit

aliran Sungai Kampung Tangah

Hasil sketcher plot data jJumlah ikan bada yang tertangkap dengan debit aliran
membentuk pola garis persamaan kuadrat seperti yang terlihat pada Gambar 3. Data
tersebut kemudian dilakukan Analisis Variansi (ANOVA) dengan o = 0,05 yang
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,008. Kemudian dilakukan analisis regresi
dengan hasil Thitung < ttaber (1,953 < 2,339) dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
menunjukkan bahwa debit tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
hasil tangkap. Dari hasil analisis tersebut terlihat bahwa meskipun kedua variabel
memiliki hubungan, debit tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah ikan bada
yang tertangkap.

Terdapat beberapa faktor yang mendorong ikan untuk melakukan migrasi.
Dalam hal ini, ikan bada melakukan migrasi temporal yang disebabkan oleh faktor
ontogeni (Lucas dan Baras, 2001). Salah satu tahapan dalam ontogeni adalah
pemijahan atau masa matang gonad. Sesaat setelah musim hujan berakhir, ikan bada
yang siap memijah (matang gonad) melakukan migrasi dari danau menuju sungai
dan berkumpul di bagian dasar lubuk. Rasbora lateristriata membutuhkan air
mengalir untuk melakukan pemijahan dan tidak akan memijah pada saat air keruh

dan terlalu banyak gangguan (Djumanto, 2008). Pengambilan sampel yang
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dilakukan di bulan April dan Mei dimana masih dalam kondisi musim kemarau
membuat jumlah ikan yang tertangkap kurang maksimal. Merujuk pada Muchlisin
(2011), bahwa puncak musim pemijahan Rasbora terdapat pada musim hujan yang
dimulai pada akhir Juli sampai dengan akhir Desember. Djumanto (2008)
menambahkan, R. lateristriata yang memijah antara bulan Mei sampai dengan Juli
lebih utama disebabkan oleh air yang jernih dan bersuhu rendah. Jumlah ikan yang
tertangkap pada musim pemijahan akan meningkat dengan makin banyaknya ikan
bada yang melakukan migrasi ke sungai untuk memijah.

Pengukuran kualitas air pada bulan April 2019 (Tabel 2) menunjukkan
bahwa kualitas air di lokasi pengambilan sampel sesuai dengan kriteria habitat ikan

dengan genus Rasbora.

Tabel 2. Hasil pengukuran kualitas air

Oksigen o
Waktu PH Terlarut (mg/l) Suhu (°C)
Apr-19 7,98 6,4 25,73

Genus Rasbora tergolong jenis yang memiliki habitat dengan rentang
kualitas air yang cukup luas. R. argyrotaenia di Danau Maninjau dapat ditemukan
pada kondisi air dengan suhu 31,4 °C, pH 9,2, dan oksigen terlarut mencapai 2,3
mg/L (Sulastri, et.al., 2011). Di perairan yang cenderung bersifat asam, seperti
Kalimantan, R. argyrotaenia ditemukan di DAS Barito dengan pH mencapai 4,23
(Rosadi, et al., 2014). Suhu air untuk habitat Rasbora spp. yang terukur di Sungai
Banjaran, yaitu 23 °C. Rentang suhu yang cukup luas ini juga disebabkan karena
perilaku migrasi dari danau ke arah sungai dengan suhu air yang lebih rendah ketika

masa pemijahan.

Kesimpulan dan Saran

Dari hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa debit tidak
berpengaruh signifikan terhadap jumlah ikan bada yang tertangkap. Debit memiliki
pengaruh kontribusi sebesar 23,6% terhadap hasil tangkap, sementara 76,4%

dipengaruhi oleh faktor lain seperti masa pemijahan, dan parameter kualitas

perairan lainnya.
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Penelitian ini dapat dikembangkan dan dikaji lebih lanjut terkait dengan
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi jumlah ikan bada (Rasbora spp.) yang
tertangkap (melakukan migrasi) selain debit, misalnya analisis tingkat kematangan
gonad (TKG) ikan untuk validasi masa pemijahan sebagai pemicu ikan bada
melakukan migrasi ke hilir/muara sungai. Selain itu juga diperlukan data kualitas
air lainnya disetiap pengambilan sampel, terutama suhu, Dissolved Oxygen (DO),
Total Suspended Solid (TSS), Total Dissolve Solid (TDS), dan turbiditas
(kekeruhan), sehingga dapat diketahui parameter kualitas air yang paling

berpengaruh terhadap jumlah ikan bada yang tertangkap.
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